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Warga Semakin Melek Digital, Kota Bandung Raih
Indeks Masyarakat Digital Tertinggi 2025
Prolite – Kota Bandung kembali menorehkan prestasi gemilang di
tingkat nasional. Pada ajang Penganugerahan Indeks Masyarakat
Digital  Indonesia  (IMDI)  2025,  Kota  Bandung  meraih  skor
tertinggi nasional untuk Kawasan Indonesia Bagian Barat dengan
nilai  64,77  pada  Penganugerahan  Indeks  Masyarakat  Digital
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Indonesia (IMDI) 2025 yang digelar di Ganara Art Space, fx
Sudirman, Jakarta, Kamis 2 Oktober 2025.

Keberhasilan  Bandung  menunjukkan  komitmen  pemerintah  kota
bersama masyarakat dalam memajukan ekosistem digital.

Sekretaris  Daerah  Kota  Bandung,  Iskandar  Zulkarnain
mengungkapkan, prestasi ini tidak hanya soal angka, tetapi
tentang  bagaimana  warga  Bandung  kini  lebih  mudah  melek
digital, menikmati internet dan memanfaatkan teknologi untuk
kehidupan sehari-hari.

“Saya mengucapkan terima kasih kepada pemerintah pusat yang
telah menempatkan Kota Bandung dengan skor tertinggi dalam
Indeks Masyarakat Digital Indonesia. IMDI menilai empat pilar,
yaitu  infrastruktur  dan  ekosistem,  literasi  digital,
pemberdayaan  masyarakat,  dan  pekerjaan,”  ujarnya.

Menurutnya,  salah  satu  kunci  keberhasilan  Bandung  adalah
infrastruktur teknologi yang merata. Kota Bandung nyaris tidak
memiliki blank spot, sehingga masyarakat dapat menikmati akses
internet dengan baik.

“Data APJI menunjukkan pengguna internet di Kota Bandung terus
tumbuh. Tahun lalu mencapai 85 persen, naik dari 81–82 persen
sebelumnya. Ini ditunjang oleh infrastruktur teknologi yang
terus berkembang,” jelasnya.

Selain  itu,  literasi  digital  menjadi  fokus  penting  Pemkot
Bandung  agar  teknologi  tidak  menjadi  bumerang.  Menurutnya,
teknologi harus membawa kebermanfaatan.

“Caranya,  literasi  masyarakat  harus  kuat.  Dengan  literasi
digital  yang  baik,  masyarakat  bisa  memanfaatkannya  untuk
pemberdayaan  ekonomi,  budaya,  hingga  lapangan  kerja,”
tambahnya.

Ia mencontohkan, kehadiran teknologi telah membuka berbagai
peluang kerja baru, mulai dari konten kreator, programmer,



analis,  hingga  pelaku  e-commerce  yang  turut  menggerakkan
ekonomi lokal.

Tak hanya itu, Iskandar menuturkan, kesiapan pemerintah dalam
memberikan  layanan  berbasis  elektronik  juga  menjadi  faktor
penentu keberhasilan Bandung meraih skor tinggi.

“Kesiapan pemerintah diukur oleh Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik (SPBE). Ini harus sejajar dengan IMDI. Teknologi
yang kita siapkan harus seiring dengan literasi dan kebutuhan
masyarakat,” jelasnya.

Saat ini, nilai SPBE Kota Bandung tercatat 4,59, terbaik se-
Indonesia, selaras dengan capaian IMDI yang juga tertinggi.

Pemkot  Bandung  terus  berupaya  memperluas  akses  internet
publik,  termasuk  di  taman-taman  kota,  meski  terkadang
menghadapi  keterbatasan  anggaran.

“Kami  bekerja  sama  dengan  pihak  swasta  untuk  menyediakan
internet publik agar masyarakat bisa mengaksesnya dengan mudah
dan terjangkau,” katanya.

Meski begitu, Iskandar mengakui, masih ada pekerjaan rumah,
seperti penataan kabel fiber optik dan tiang infrastruktur
yang belum tertib.

“Ini juga harus kita benahi agar infrastruktur teknologi di
Bandung semakin tertib dan aman,” ujarnya.

Ia berharap, raihan ini menjadi motivasi bagi masyarakat untuk
menggunakan  teknologi  sebaik-baiknya  dalam  meningkatkan
kualitas hidup.

“Semoga hasil penilaian ini memotivasi masyarakat memanfaatkan
teknologi  untuk  pemberdayaan,  mencari  lapangan  kerja,  dan
mendapatkan layanan terbaik dari pemerintah,” ungkapnya.

Prestasi ini juga mendapat apresiasi dari Menteri Komunikasi
dan Digital, Meutya Hafid. Ia menyebut pentingnya transformasi



digital berbasis nilai-nilai Pancasila.

“Transformasi digital harus menjadi alat pemersatu bangsa dan
memberdayakan generasi muda menjadi prosumer digital, bukan
hanya konsumen, tetapi juga produsen inovasi berbasis kearifan
lokal,” ujar Meutya.

Dalam kesempatan yang sama, pemerintah juga meluncurkan Garuda
Spark Innovation Hub, pusat inovasi bagi startup lokal yang
bertujuan  mendorong  kolaborasi  dan  pertumbuhan  ekonomi
digital.

Di Kota Bandung, Garuda Spark telah hadir di kawasan Dago
sebagai  ruang  bagi  anak  muda  untuk  mengembangkan  produk
teknologi kreatif.


